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ABSTRAK 

Fauzia Panca Sukma. 2013. Hambatan Warga Belajar Keaksaraan 
Fungsional (Kf) Dalam Mengikuti Kegiatan 
Pembelajaran Kf di SKB 2 Tanah Datar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat kehadiran warga 
belajar saat mengikuti kegiatan KF serta ketidakseriusan peserta dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran KF di tandai dengan seringnya warga belajar datang 
terlambat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hambatan warga belajar dalam 
mengikuti kegiatan pembelajarn KF dari segi kesehatan, waktu, lokasi dan sarana.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh warga belajar keaksaraan fungsional sebanyak 40 orang, 
sekaligus dijadikan sampel dengan teknik analisis data dengan menggunakan 
rumus persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Warga belajar mengalami 
hambatan kesehatan pada kesehatan fisik. (2). Warga belajar mengalami hambatan 
waktu. (3).Warga belajar mengalami hambatan lokasi. (4). Warga belajar 
mengalami hambatan sarana pada Pelaksanaan pembelajaran Keaksaraan 
Fungsional (KF) di SKB 2 Tanah Datar. Maka peneliti ingin memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Pengelola hendaknya mensosialisasikan bahwa menjaga 
kesehatan sangat penting untuk warga belajar. (2). Kepada pengelola hendaknya 
mengatur waktu pembelajaran KF harus sesuai dengan kondisi warga belajar agar 
proses pembelajaran sesuai dengan keinginan warga belajar. (3). Kepada 
pengelola hendaknya mengatur lokasi yang ditempati harus sesuai dengan 
keinginan dan kondisi dari warga belajar agar mudah dijangkau oleh warga 
belajar. (4). Pengelola sebaiknya menyediakan sarana yang memadai untuk warga 
belajar agar warga belajar bersemangat mengikuti pembelajaran KF. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pembangunan membutuhkan beberapa faktor pendukung yang saling  terkait 

satu sama lainnya, ilmu pengetahuan, sumber daya manusia, dan kebersamaan. 

Keberhasilan suatu pembangunan membutuhkan manusia yang menguasai 

pengetahuan dan teknologi, mempunyai pandangan hidup yang positif terhadap alam 

sebagai tempat belajar manusia. Di antara faktor-faktor tersebut sumber daya manusia 

(SDM) merupakan faktor yang paling menentukan karena  manusia dapat 

mengendalikan faktor lain. Keberhasilan suatu pembangunan membutuhkan manusia 

yang menguasai pengetahuan dan teknologi, mempunyai pandangan hidup yang 

positif terhadap alam sebagai tempat belajar manusia. 

Sehubungan dengan hal ini pemerintah telah melakukan segala upaya dalam 

bidang pendidikan yaitu dengan mengatur Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional. 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003, bahwa pelaksanaan pendidikan 

nasional diIndonesia diselenggarakan dengan tiga jalur, yaitu  jalur pendidikan 

formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. 

Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara tidak terstruktur dan tidak berjenjang. Pendidikan informal 

1 



 

adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 

2003 diterangkan  bahwa : 

“program–program dari pendidikan nonformal  adalah kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik. Jalur pendidikan nonformal dan informal adalah 
pendidikan luar sekolah yang dilaksanakan melalui kegiatan 
pembelajaran yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan”. 

Keaksaraan Fungsional adalah sebuah usaha pendidikan luar sekolah dalam 

membelajarkan warga masyarakat penyandang buta aksara agar memiliki mampu 

menulis, membaca dan berhitung untuk tujuan yang pada kehidupan sehari-hari 

dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya, untuk 

peningkatan mutu dan taraf hidupnya. 

Pemerintah dalam situasi ini tidak tinggal diam dan berusaha merancang 

program-program pendidikan yang dapat mengatasi hal ini. Salah satunya dengan 

meningkatkan intensitas program Keaksaraan Fungsional (KF). Menurut Kusnadi et 

al (2003:53)  KF adalah 

“Keaksaraan fungsional merupakan layanan Pendidikan Luar Sekolah 
bagi masyarakat yang belum dan ingin memiliki kemampuan membaca, 
menulis dan berhitung dan setelah itu menggunakannya serta berfungsi 
bagi kehidupannya. Mereka tidak hanya memiliki kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung serta keterampilan berusaha atau 
bermata pencaharian saja, tetapi juga dapat bertahan dalam dunia 
kehidupannya”. 
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Program ini telah mulai dilaksanakan di semua pelosok daerah di Indonesia, 

baik di daerah terpencil, pendesaan maupun di kota-kota besar. Pelaksanaan program 

ini di awasi langsung oleh Kemendiknas bagian Pendidikan Non Formal. 

Prioritas usia penyandang buta aksara berusia 15-50 tahun pada 

pemberantasan buta aksara melalui program keaksaraan fungsional. Buta aksara 

adalah orang yang tidak memiliki kemampuan-kemampuan membaca, menulis dan 

berhitung serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil studi, warga belajar program KF, terdiri dari dua karakteristik yaitu 

yang berasal dari buta aksara murni dan Droup Out Sekolah Dasar yang masih 

memerlukan layanan pendidikan keaksaraan sampai memenuhi kompetensi 

keaksaraan yang dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Jadi, keaksaraan fungsional berpusat pada masalah, mengarahkan 

pengalaman belajar pada masalah yang dihadapi oleh warga belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemberantasan buta aksara memiliki tahapan, yaitu, tahap keaksaraan dasar 

dan tahap keaksaraan mandiri. Tahap keaksaraan dasar adalah warga belajar yang 

belum memiliki pengetahuan dasar tentang calistung (baca tulis hitung) tetapi telah 

memiliki pengalaman yang dapat dijadikan kegiatan pembelajaran. Terakhir, tahap 

keaksaraan mandiri adalah warga belajar telah memiliki pengetahuan dan 

pengalaman. Pada hasil belajarnya, warga belajar diharapkan dapat menganalisa dan 

memecahkan masalah dalam rangka untuk meningkatkan mutu taraf hidupnya. 

Secara umum program ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang 

mengalami buta aksara. Pada kegiatan pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar ini 
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diselenggarakan di masing-masing daerah dengan jumlah peserta 10 orang. KF telah 

di mulai bulan Juli sampai dengan Desember 2012.  KF di SKB 2 Tanah Datar yaitu 

KF Maju Bersama, KF Jaya Bersama, KF Permata Bunda, KF Mutiara Bunda.  KF di 

selenggarakan pada 2 hari dalam 1 minggu yaitu Rabu dan Jumat, dilaksanakan Pada 

pukul 14.00-18.00 WIB.  

Menurut hasil wawancara peneliti kepada ketua penyelenggara  KF yaitu ibuk 

Yetti Nelfa S.Pd  pada tanggal 22 November 2012 di SKB 2 Tanah Datar, bahwa 

rendahnya partisipasi warga belajar terlihat rendahnya kehadiran warga belajar KF 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada awal pembelajaran warga belajar 

terlihat bersemangat mengikuti pembelajaran KF, namun lama kelamaan warga 

belajar terlihat kurang bersemangat dan mulai jarang hadir. Hal ini tergambar dari 

jumlah warga belajar yang hadir  mengikuti kegiatan pembelajaran kurang dari 

jumlah warga belajar yang terdaftar. Selain itu peneliti melihat bahwa warga belajar 

sering datang terlambat saat mengikuti kegiatan pembelajaran, warga belajar sering 

datang saat pembelajar sudah dimulai. Ketidak seriusan warga belajar juga bisa 

dilihat dari tingkat kehadiran  warga belajar yang semakin lama semakin banyak yang 

tidak hadir tiap kali pertemuan 
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Tabel 1. 

Data WB KF  di SKB 2 Tanah Datar 

 

No Nama KF Laki-Laki Perempuan 

1. KF Maju Bersama 0 10 

2. KF Jaya Bersama 0 10 

3. KF Permata Bunda 0 10 

4. KF Mutiara Bunda 0 10 

Sumber: buku data warga belajar KF di SKB 2 Tanah datar 

Seiring dengan hasil wawancara  peneliti kepada salah seorang warga belajar 

yang pada tanggal 22 November 2012 bahwa rata-rata warga belajar bekerja sebagai 

petani, jadi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran KF mereka harus menyelesaikan 

pekerjaan mereka dahulu. 

Memperhatikan fenomena tersebut, diduga pelaksanaan pembelajaran 

program KF di SKB 2  Tanah Datar mengalami hambatan. Hambatan tersebut diduga 

dapat berasal dari dalam diri warga belajar (Internal) dan berasal dari luar (Ekternal). 

Oleh karena itu peneliti merasa tertarik dan ingin mengetahui “Hambatan-Hambatan 

Warga Belajar KF dalam mengikuti program pembelajaran KF di SKB 2 Tanah 

Datar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka hambatan warga belajar dalam 

mengikuti pembelajaran KF di SKB 2 tanah datar disebabkan oleh  faktor internal dan 

eksternal yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu yang berasal dari dalam diri warga belajar yang meliputi: 

a. Minat 

b. Motivasi 

c. Kesehatan 

2. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal yaitu yang berasal dari luar diri warga belajar yang  meliputi: 

a. Waktu 

b. Lokasi 

c. Sarana belajar yang meliputi: 

1) Papan tulis 

2) Penghapus papan tulis 

3) Spidol Waitbord 

4) Alat tulis  

5) Buku-buku modul, dll 

d. Pendekatan Tutor 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  masalah di atas maka penulis ingin membatasi pada 

faktor internal  dan faktor eksternal, yang meliputi faktor internal yaitu: kesehatan. 

Faktor eksternal yaitu : (1). Waktu   (2). Lokasi  (3). Sarana  

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah yang menjadi hambatan warga belajar KF dalam 

mengikuti proses pembelajaran KF di SKB 2 tanah datar?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan hambatan kesehatan warga belajar  dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

2. Menggambarkan hambatan waktu warga belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

3. Menggambarkan hambatan lokasi warga belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

4. Menggambarkan hambatan  sarana warga belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu: 

1. Bagaimana gambaran hambatan kesehatan warga belajar dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

2. Bagaimana gambaran hambatan waktu warga belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

3. Bagaimana gambaran hambatan lokasi warga belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

4. Bagaimana gambaran hambatan sarana warga belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran KF di SKB 2 Tanah Datar. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkecimpung di bidang pendidikan luar sekolah. Manfaat itu 

dapat dibedakan atas: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan masukan/kontribusi terhadap ilmu pengetahuan tentang 

keaksaraan fungsional di SKB 2 Tanah Datar 

b. Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat yang mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan manfaat pada instansi pemerintah berupa dinas pendidikan, 

khususnya pengelola SKB 2 Tanah Datar dalam melaksanakan pembelajaran 

terhadap orang dewasa. 

b. Sebagai masukan bagi pamong belajar dalam melaksanakan proses pembelajaran 

di SKB 2 Tanah Datar. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, sebagai bahan rujukan untuk melanjutkan 

penelitian di bidang PKK sebagai salah satu wadah Pendidikan Luar Sekolah 

 

H. Defenisi Operasional 

1. Hambatan  

Menurut Sudarsono (1993:97) menyatakan bahwa “hambatan adalah suatu 

halangan atau rintangan yang menghalang-halangi untuk mencapai sasaran atau hasil 

yang akan dicapai (target). Sedangkan Kamil (2009:73) menjelaskan bahwa 

“hambatan ini biasanya timbul dari WB maupun dari sumber belajar, dari sarana dan 

prasarana yang tidak memadai. Oleh karena itu hambatan ini perlu diupayakan 

penanganannya sedini mungkin atau diramalkan ketika program pendidikan non 

formal disusun”. Selain itu menurut Muhammad Ali (dalam Suparto, 2012:10) 

hambatan adalah rintangan/halangan yaitu menyebabkan terganggunya aktivitas 

pengelolaan  
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Hambatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah halangan atau rintangan  

yang di alami warga belajar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran KF yang  

meliputi  kesehatan, waktu, lokasi, dan sarana.  

Ada beberapa faktor yang menjadi hambatan warga belajar untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada program KF di SKB 2 Tanah Datar yang 

digambarkan sebagai berikut: 

a. Kesehatan 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia tahun (2008: 1241) mengatakan 

“kesehatan adalah keadaan sehat dari badan, jiwa dsb”. Menurut Undang-Undang No. 

23 Tahun 1992 (http://id.shvoong. Com/ medicine-and-health/epidemiology-public-

health/2 199030-pengertian-kesehatan-menurut-undang-undang/ diakses pada tanggal 

29 april 2013) tentang kesehatan mengatakan bahwa kesehatan adalah keadaan 

sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. 

Kesehatan dalam penelitian ini adalah kondisi fisik, jiwa  dan sosial yang 

dialami warga belajar.  

b. Waktu 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 185) mengatakan bahwa 

“waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses perbuatan atau keadaan 
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berlangsung atau berada”. Waktu dalam penelitian ini adalah waktu yang 

dimanfaatkan untuk mengisi berbagai kegiatan misalnya mengisi waktu luang dengan 

mengikuti kegiatan pembelajaran KF dan waktu khusus untuk mencari nafkah dan 

tanggung jawab. 

c. Lokasi 

Lokasi adalah bangunan, tempat atau kawasan yang memenuhi persyaratan 

tertentu yang digunakan untuk, memamerkan sesuatu sehingga orang menjadi tahu. 

menurut Sumatmadja (1998: 67) mengatakan lokasi adalah “suatu tempat 

memberikan gambaran tentang keterbelakangan, perkembangan, dan kemajuan 

wilayah yang bersangkutan bila dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di 

sekitarnya”. 

Lokasi  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lokasi yang strategis dan 

tempat yang nyaman, indikatornya adalah dekat dari keramain mudah dijangkau 

masyarakat, dekat dari tempat tinggal penduduk, memiliki penerangan, dan suasana 

nyaman. 

d. Sarana  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun (2008: 1227) mengatakan 

“saran adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud 

atau tujuan”. Sedangkan menurut Befadal (2003: 24) menyatakan bahwa “Sarana 

adalah semua perangkat peralatan bahan dan perabot yang secara langsung digunakan 
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dalam proses pendidikan”. Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang diperlukan 

untuk pencapaian tujuan, sebab sarana adalah fasilitas atau peralatan langsung 

digunakan dalam proses pencapaian tujuan. Sedangkan prasarana adalah fasilitas 

tidak langsung sebagai pendukung dalam penerapan tujuan.  

Sarana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat penunjang dan segala 

jenis alat yang bermanfaat dan membantu WB dalam pelaksanaan peogram KF 

seperti:  Papan tulis, spidol, buku-buku modul, buku tulis, alat tulis, ruangan yang 

memadai. 

 

2. Keaksaraan Fungsional (KF) 

 Menurut Kusnadi et al. (2003: 53) “Keaksaraan fungsional merupakan 

layanan Pendidikan Luar Sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin memiliki 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung dan setelah itu menggunakannya serta 

berfungsi bagi kehidupannya. Mereka tidak hanya memiliki kemampuan membaca, 

menulis dan berhitung serta keterampilan berusaha atau bermata pencaharian saja, 

tetapi juga dapat bertahan dalam dunia kehidupannya”.  

Keaksaraan fungsional (KF) dalam penelitian ini adalah kegiatan proses 

pembelajaran menulis, membaca, dan berhitung yang diberikan kepada waraga 

belajar KF. Dengan program keaksaraan fungsional ini warga belajar yang 

mengalami buta huruf bisa memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, 
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selain itu warga belajar juga memiliki keterampilan. Dengan program keaksaraan ini 

warga belajar diajarkan cara untuk mengembangkan kemampuan dalam menguasai 

dan menggunakan keterampilan menulis, membaca, berhitung, berpikir, mengamati, 

mendengar, dan berbicara yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari dan 

lingkungan belajar. 
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